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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Melaksanakan suatu kegiatan penelitian dibutuhkan metode atau cara yang 

sesuai sehingga penelitian dapat berjalan sebagaimana mestinya. Penelitian 

ditekankan pada analisis penggunaan media pembelajaran simulasi laboratorium 

virtual dalam mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya. Sugiyono (2014) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif 

berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Dan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan objek 

penelitian ataupun hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif adalah metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul seagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 

2014). 

3.2 Definisi Operasional 

Pada dasarnya definisi operasional untuk mempermudah dalam 

pengambilan data. Dengan adanya definisi operasional, maka akan memperjelas 

ruang lingkup variabel penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran simulasi laboratorium virtual pada peserta didik  

kelas X program Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Tasikmalaya. 

Adapun definisi opersional penelitian ini adalah:  

a. Media pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang di gunakan untuk 

menyampaikan pesan  dari pendidik kepada peserta didik dalam proses 

belajar, sehingga materi pelajaran dapat di terima dengan baik oleh peserta 

didik. 
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b. Simulasi laboratorium virtual 

Simulasi laboratorium virtual adalah  serangkaian  alat  elektronik  atau  

laboratorium  maya  berbasis  komputer  interaktif  yang  mengintegrasikan  

berbagai  komponen  media  dalam  bentuk  teks,  gambar,  animasi,  suara  

dan  video  untuk  melakukan  kerjasama   jarak   jauh   dan   aktivitas   

lainnya.   Komponen   tersebut   merupakan   penggabungan  simulasi  

sebuah  proses  percobaan  yang  dapat  dijalankan  melalui  internet  atau  

cd-rom  (Subramanian  dan  Marsic  2001,  Angelino  2002). 

c. Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

Dasar Listrik dan Elektronika merupakan salah satu mata pelajaran pada 

program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang diberikan pada siswa 

kelas X SMK Negeri 6 Bandung. Kompetensi Dasar yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah menerapkan dan menggunakan konsep listrik dan 

elektronika (gejala fisik arus listrik dan potensial listrik). 

 

3.3 Partisipan dan Tempat Operasional 

Partisipan penelitian merupakan subjek/objek yang terlibat dalam 

pelaksanaan penelitian. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu dua 

orang dosen pembimbing dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), para guru, 

dan siswa-siswi kelas X  program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 

Negeri 2 Tasikmalaya.  Dosen pembimbing dari UPI bertugas membimbing 

penelitian dari mulai tahap persiapan sampai dengan tahap akhir. Segala sesuatu 

yang dilakukan selama penelitian merupakan hasil dari arahan dosen pembimbing. 

Selain itu, apabila peneliti mendapatkan kesulitan, dapat dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing. 

Partisipan kedua adalah para guru. Fungsi dari para guru adalah sebagai 

pakar untuk menguji kelayakan dari instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono (2014) minimal pakar untuk menguji kelayakan instrumen 

adalah tiga orang. Dan yang terakhir para siswa kelas X Program Keahlian Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik untuk mengetahui persepsi mereka mengenai penggunaan 

simulasi laboratorium virtual pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika.  
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3.3.1 Populasi dan Sampel 

Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang populasi dan 

sampel, berikut disajikan beberapa definisi. Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2014). Menurut Fraenkel dan Wallen, sampel adalah sekelompok dari 

sesuatu yang dapat diperoleh informasinya untuk penelitian. 

Sedangkan Trochim dan Donelly menyatakan definisi mereka tentang 

sampel “Sampel adalah proses memilih unit (seperti orang dan organisasi) dari 

populasi yang diminati”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki sifat dan 

karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X Program 

Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK Negeri 2 Tasikmalaya 

tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 72 orang. Berikut pada 

tabel 3.1 merupakan jumlah siswa tiap kelas. 

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas X TITL SMKN 2 Tasikmalaya 

Kelas  Jumlah Siswa 

X TITL 1  36 orang  

X TITL 2 36 orang  

Jumlah 72 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiyono, 2014).  Untuk penelitian ini sampel yang diambil 

menggunakan rumus Slovin (Akdon dan Riduwan, 2007): 

 

𝑛 =  
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

 

Keterangan :  

n  =  jumlah sampel  

N  =  jumlah populasi  

d  =  presentasi kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel sebesar 10%   

 

Dari rumus Slovin diatas dapat ditentukan ukuran sampel (n) dengan ukuran 

populasi (N) sebesar 144 orang, dan d sebesar 10%. Maka nilai ukuran sampel (n) 

adalah : 

𝑛 =  
72

72 . 0,12 + 1
 

𝑛 =  41,86 

 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling. Dikatakan simpel (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. (Sugiyono, 2014) 

3.4 Alur Penelitian 

Alur penelitian dibuat dengan tujuan untuk menggambarkan proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut pada gambar 3.1 merupakan alur 

penelitian. 
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Berikut ini merupakan alur atau langkah-langkah dari setiap tahapan 

penelitian: 

1. Tahap identifikasi masalah, pada tahap ini dilakukan untuk menemukan 

masalah-masalah yang terjadi di lapangan. 

2. Tahap studi literatur, pada tahap ini dilakukan observasi awal untuk 

menemukan masalah dan memahami lebih jauh mengenai masalah yang 

akan diteliti. 

3. Tahap perumusan masalah, masalah yang telah ditemukan kemudian 

dirumuskan agar peneliti dapat mengetahui jenis data apa saja yang perlu 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Merumuskan Masalah 

Menentukan Metode Penelitian 

Menyusun Instrumen 

A 

Uji 

Validitas 

Uji 

Reabilitas 

Mengumpulkan Data 

Analisis 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

A 

Eliminasi 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 

Gambar 3. 1 Flowchart Alur Penelitian 
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dan harus dikumpulkan oleh peneliti, selain itu itu peneliti dapat mengetahui 

populasi dan sampel dari penelitian yang akan dilakukan.  

4. Tahap menentukan metode penelitian, tahap ini dilakukan untuk 

menentukan metode yang akan digunakan pada penelitian ini. 

5. Tahap penyusunan instrument, tahap ini dilakukan untuk menentukan 

dengan apa data akan dikumpulkan.  

6. Tahap Uji validitas dan reliabilitas, pada tahap ini dilakukan uji coba 

instrumen untuk menentukan apakah instrumen valid dan reliabel atau tidak.  

7. Tahap pengumpulan data, tahap ini dilakukan setelah peneliti membuat 

instrument penelitian untuk mengambil data yang diperlukan untuk 

penelitian.  

8. Tahap analisis data, data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

mengetahui hasil dari aspek-aspek yang diujikan.  

9. Tahap penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan befungsi untuk 

memperjelas suatu hasil penelaran ilmiah.  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 

penelitian untuk memperoleh bahan-bahan keterangan dan informasi yang dapat 

dipercaya. Jenis data yang digunakan berupa data kuantitatif yang berisi saran dan 

masukan mengenai kelayakan media pembelajaran simulasi laboratorium virtual. 

Data-data tersebut dapat diambil dengan metode angket. Angket atau kuesioner 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada pihak responden untuk 

diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna (Widoyoko, 2013).  

Angket sebagai instrumen diuji kualitas kelayakannya sebelum dibagikan 

kepada para pakar dan peserta didik. Data dari para pakar penilaian kelayakan 

media ditinjau dari beberapa aspek yang meliputi kelayakan materi, kelayakan 

penyajian dan penilaian bahasa. Data dari peserta didik yang bersangkutan dengan 

persepsi mereka terhadap media yang ditinjau dari aspek media, meteri dan 

pembelajaran.  
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3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam pengambilan data yaitu angket penilaian para 

pakar, angket respon para peserta didik, modul tutorial, dan video tutorial simulasi 

laboratorium virtual. Dalam penyusunannya, dilakukan uji validitas dilajutkan uji 

reliabilitas terhadap instrumen dengan tujuan untuk mengetahui instrument 

penelitian ini dapat dipercaya dan diandalkan sebagai alat pengumpul data.  

Adapun beberapa aspek yang diperlukan dalam penilaian instrument oleh 

para pakar menurut Badan Standar Nasional Pendidikan. Aspek yang dinilai dari 

media pembelajaran antara lain aspek kelayakan materi, aspek kelayakan penyajian, 

dan aspek penilaian bahasa. Untuk penilaian dari aspek kelayakan materi 

dimaksudkan untuk melihat kesesuaian media pembelajaran dengan Kurikulum 

yang sedang digunakan menurut ahli materi, kisi-kisi penilaian dapat dilihat di tabel 

3. 2. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Penilaian Kelayakan Materi oleh Ahli Materi 

I. Aspek Kelayakan Materi 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

A. Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

1. Kelengkapan materi 

2. Keluasan materi 

3. Kedalaman materi 

B. Keakuratan materi 4. Keakuratan konsep dan definisi 

5. Keakuratan pronsip 

6. Keakuratan gambar diagram, dan ilustrasi 

7. Keakuratan notasi dan simbol 

C. Materi mendukung 

pembelajaran 

8. Mendukung penalaran peserta didik 

9. Kebermanfaatan materi 

10. Mendorong keingintahuan peserta didik 
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Penilaian aspek kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa digunakan untuk 

menilai keefektifan modul dan video tutorial media dalam menyampaikan materi 

yang perlu disampaikan oleh ahli media, kisi-kisi penilaian dapat dilihat pada tabel 

3.3. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Penilaian Kelayakan Penyajian dan Bahasa  oleh Ahli Media 

II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

A. Teknik penyajian  1. Konsistensi sistematika penyajian kegiatan belajar 

  2. Keruntutan  konsep 

B. Pendukung penyajian 3. Terdapat soal pada akhir pembelajaran 

  4. Terdapat pendahuluan pada media pembelajaran 

  5. Kemutakhiran materi 

C. Penyajian Pembelajaran 6. Peserta didik ikut berperan aktif dalam pembelajaran 

III. Aspek Penilaian Bahasa 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

A. Lugas 1. Keefektifan kalimat 

  2. Kebakuan kalimat 

B. Komunikatif 3. Keterbacaan pesan 

  4. Kemampuan memotivasi pesan atau informasi 

C. Dialogis dan interaktif 5. Kemampuan mendorong peserta didik aktif dalam 

pembelajaran 

D. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik 

6. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual 

peserta didik 

  7. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional 

peserta didik 

E. Keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir 

8. Keruntutan dan keterpaduan antar kalimat dan antar 

paragraf 

F. Penggunaan istilah, 

simbol, atau notasi 

9. Konsistensi penggunaan istilah 
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Instrumen presepsi peserta didik mengenai media pembelajaran digunakan 

untuk mengetahui tanggapan langsung para peserta didik terhadap media 

pembelajaran berbasis simulasi laboratorium virtual. Data yang dikumpulkan 

berupa data tambahan untuk meyakinkan kelayakan dari media. Kuesioner akan 

diubah dalam bentuk google form kemudian disebarkan kepada siswa kelas X 

TITL. Kisi-kisi kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Kuesioner Persepsi Peserta Didik Mengenai Media 

Pembelajaran 

Aspek No. Butir Indikator 

Media 
1 

Kemenarikan pembelajaran menggunakan Faraday 

Electromagnetic Lab 

2 Kemudahan penggunaan Faraday Electromagnetic Lab 

3 Kemenarikan tampilan Faraday Electromagnetic Lab 

4 Keefektifan Faraday Electromagnetic Lab 

5 
Kejelasan petunjuk penggunaan Faraday Electromagnetic 

Lab 

6 Gambar dan animasi terlihat jelas  

7 Komposisi dan kombinasi warna 

8 
Teks atau tulisan dalam media tersebut jelas dan mudah 

dibaca  

Materi  9 Kemudahan materi untuk dipelajari  

10 Kebermanfaatan materi 

11 Kejelasan umpan balik 

12 Kemudahan penggunaan bahasa untuk memahami  materi 

Pembelajaran 13 Kelengkapan dan kejelasan contoh pembelajaran  

14 Interaktifitas media 

15 Kecukupan latihan soal guna pencapaian kompetensi  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif. Data didapat dari jawaban angket (kuesioner) yang kemudian jawaban 

dikonversikan ke dalam data kuantitatif dengan cara memberi skor menggunakan 

skala likert dengan respon skala 5 untuk menilai kelayakan media pembelajaran.  

Tabel 3. 5 Skor penilaian mengggunakan skala Linkert 

Kriteria Kuantitatif Skor  

Sangat Baik (SB)  5  

Baik (B)  4  

Cukup Baik (CB)  3  

Kurang (K)  2  

Sangat Kurang (SK)  1 

 

Instrument yang dibuat diuji coba terlebih dahulu menggunakan uji validitas 

dan reabilitas. Menurut Krosnick berkaitan dengan validitas dan reliabilitas, 

kuesioner terlebih dahulu harus diujicobakan kepada beberapa responden di luar 

populasi penelitian. Proses ini disebut sebagai kuesioner pretesting. Pengumpulan 

data pra-pengujian melibatkan pemberian kuesioner kepada sampel kecil dari 

populasi yang relevan dalam kondisi yang mendekati atau identik dengan survei 

utama. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Untuk menguji tingkat validitas dari setiap butir item 

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh pearson sebagai berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

(Arikunto, 2002) 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑ 𝑋  =  jumlah skor tiap responden pada kuisioner 

∑ 𝑌  =  jumlah skor total seluruh responden 

𝑛  =  jumlah sampel penelitian 

Kemudian hasil perhitungan dibandingkan dengan rtabel pada taraf 

signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka dapat dikatakan 

butir pertanyaan tersebut valid. Sebaliknya, apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka 

dapat dikatakan butir tersebut tidak valid atau gugur. 

Tabel 3. 6 Distribusi nilai rtabel 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 

40 0.2573 0.3578 

41 0.2542 0.3536 

42 0.2512 0.3496 

43 0.2483 0.3457 

44 0.2455 0.3420 

45 0.2429 0.3384 

 

b. Uji Reabilitas Instrumen 

Untuk meningkatkan kepercayaan data yang diperoleh pada penelitian, 

maka dilakukan suatu pengujian yang disebut dengan uji reliabilitas. Dalam 

pengujian realibilitas pada instrumen yang memiliki rentan penilaian, dapat 

menggunakan rumus Alpha yang tercantum pada persamaan berikut :  
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𝑟11 =
𝑛

(𝑛 − 1)
𝑥{

1 − ∑b
2

t
2 } 

 (Arikunto, 2002) 

 

Keterangan:  

11r    = koefisien reliabilitas  

n   = banyaknya item dalam instrumen  

b
2   = varians nilai tiap item  

t
2    = varians total/standar deviasi kuadrat total 

Tabel 3. 7 Kategori Tingkat Koefisien Realibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2011), pengambilan keputusan uji normalitas ada 

dua, jika: 

1. Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Untuk uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Menurut Sujarweni (2008), dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas yaitu: Jika nilai signifikansi (p) > taraf signifikan (0,05) maka tidak 

Hasil Perhitungan r1 
Tingkat Koefisien 

Reliabilitas 

0.8 < 𝑟1 ≤ 1.0 Sangat Tinggi 

0.6 < 𝑟1 ≤ 0.8 Tinggi 

0.4 < 𝑟1 ≤ 0.6 Cukup 

0.2 < 𝑟1 ≤ 0.4 Rendah 

0.0 < 𝑟1 ≤ 0.2 Sangat Rendah 
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ada perbedaan antara data penelitian dengan distribusi Gaussian, yang berarti 

data penelitian berdistribusi normal dan berlaku sebaliknya. 

d. Presentase Kelayakan 

Pada analisis kelayakan, analisis ini dilakukan dengan cara melakukan 

validasi pada ahli materi dan ahli media yaitu para guru SMK Negeri 2 

Tasikmalaya. Penilaian kelayakan ini dilakukan dengan cara memberikan nilai 

dengan kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang, terhadap aspek-

aspek media pembelajaran simulasi laboratorium virtual. Hasil tersebut diubah 

menadi persentase yang dihitung dengan menggunakan rumus penentuan ukuran 

penilaian beserta bobot nilainnya (Riduwan, 2007). 

Tabel 3. 8 Kategori Persentase Kelayakan 

Persentase Kelayakan (%) Kategori 

80,0 < 𝑃 ≤ 100 Sangat Layak 

60,0 < 𝑃 ≤ 80,0 Layak 

40,0 < 𝑃 ≤ 60,0 Cukup 

20,0 < 𝑃 ≤ 40,0 Kurang Layak 

0,00 < 𝑃 ≤ 20,0 Tidak Layak 

 

e. Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2014), statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Statistik deskriptif meliputi perhitungan rata-rata atau mean (M), simpangan baku 

(SD), modus (Mo), dan median (Me), frekuensi serta histogram dari masing-masing 

variabel. 

f. Presentase Data 

Perhitungan ini digunakan untuk melihat perbandingan besar kecilnya 

jumlah jawaban yang diberikan responden, karena frekuensi jawaban responden 

untuk setiap item tidak sama. Rumus persentase data yang penulis gunakan 

bersumber pada Sugiono, yaitu: 

𝑃 =  
𝑓𝑜

𝑁
 𝑥 100% 
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Keterangan : 

P = Presentase jawaban 

𝑓𝑜 = Jumlah skor yang muncul 

N = Jumlah skor total/skor ideal/responden 


